Awal Kisah 


Bukankah kita sama-sama tahu bagaimana rasanya 
ditinggalkan? 

Bukankah kita sama-sama tahu bagaimana rasanya 
kehilangan? 

Bukankah kau tau persis semua rasa sedih itu? 

Lalu kenapa? kenapa kau lakukan juga padaku? 
mungkinkah kau ingin tau bagaimana rasanya 
meninggalkan seseorang? Aku tidak ingin berpikir buruk 
tentangmu, tapi aku juga tidak ingin berbohong pada diriku 
sendiri, maksudku setidaknya seperti itulah yang terlintas 
dipikiranku 


Bolehkah menyimpan harap 


Sinta gadis dengan mata sembab masih duduk bersandar 
pada tempat tidurnya pikirannya masih kacau dipenuhi 
dengan Dika mantan pacarnya yang meninggalkannya, 
sebenarnya tidak yakin menyebutnya sebagai mantan pacar 
mengingat tidak ada kata perpisahan, mengkahiri 
hubungan atau semacamnya diantara mereka, namun Sinta 
sudah menganggapnya putus. 


Sinta dan Andika, namanya Andika biasa dipanggil Dika, 
dipersatukan karena masing-masing dari mereka memiliki 
hati yang patah dan kekecewaan yang mendalam, mereka 
awalnya saling curhat dan dengan hitungan waktu mereka 
jadi saling mengisi kekosongan satu sama lain, mereka 
menjadi pasangan yang saling mengerti perasaan masing- 
masing, tapi entah kenapa Dika menghilang dari hadapan 
Sinta dan sudah tidak ada kabar dalam sebulan lebih, 
menurut Sinta rasanya lebih sakit dari diputusin. 


Bukan tidak pernah bahkan hampir setiap hari Sinta 
mencari jejak Dika, menurut teman sekelasnya Dika sudah 
pindah sekolah, "hah kenapa dirinya bisa tidak tahu tentang 
ini" pikir Sinta, ya walaupun Dika dan Sinta memang beda 
jurusan tapi setidaknya mereka masih satu sekolah. 


Seminggu setelah Dika tidak memberi kabar Sinta 
memutuskan untuk mencari kerumahnya namun menurut 
tetangga mereka sudah pindah dua minggu yang lalu, 
"apalagi ini? apa keluarga Dika sedang mengalami masalah? 
masalah keuangan atau semacamnya?, tapi kenapa tiba-tiba 
dan tanpa kabar?" ucap Sinta seorang diri yang masih tidak 
terima dengan kepergian Dika tanpa pamit. 


Tidak butuh waktu yang lama bagi Sinta untuk menjadi 
dirinya lagi maksudku sendiri tanpa hadirnya Dika. Enam 
bulan, apa kedengeran lama? tapi menurut Sinta ini waktu 
yang singkat baginya untuk belajar menjadi pribadi yang 
tegar. 


KKK 


Baiklah kita kembali dalam keseharian Sinta, kini ia 
memasuki semester akhir dalam sekolahnya dibangku 
menengah atas, Sinta mulai mengikuti bimbel diluar 
sekolahnya sebenarnya ia bimbel sejak kelas sebelas SMA 
namun mulai menampakan dirinya pada detik-detik terakhir 
masa putih abunya karena menurutnya kebanyakan belajar 
itu tidak baik, dan menjadi baik saat menjelang ujian. 


Bimbel yang diikuti Sinta satu kelasnya terdiri dari 10 orang 
Sinta memang memilih kelas dengan kapasitas maximal 
tujuannya untuk menghemat pengeluaran karena ditempat 
bimbel ini berapa banyak kepalapun yang ikut bayarnya 
tetap sama. 


Personil dalam kelompok bimbel Sintapun silih berganti 
karena lama tidak menampakan diri dan akhirnya keluar 
berganti dengan personil baru tidak peduli mereka beda 
sekolah yang penting satu angkatan satu jurusan dan mau 
bayar bimbel tentunya. 


Sampai akhirnya Ari Payana teman dari temannya Sinta ikut 
bergabung dalam kelompok bimbel Sinta, tidak perlu 
perkenalan secara formal hanya langsung bergabung dan 
menyesuaikan diri agar materi yang disampaikan sesuai 
dengan apa yang sudah didapat disekolahnya. 


"Cakep juga ni anak" batin Sinta yang entah mulai kapan 
dia mengaggumi seseorang dalam diam seperti sekarang. 


Sepertinya bukan cuma Sinta yang mengaguminya terlihat 
jelas bahwa Anggi juga mengaguminya, bahkan Anggi 
menyuruh Ratna pindah tempat duduk hanya karena ingin 
berbagi dengan Ari. 


Bagaimana tidak selain wajahnya yang tampan dengan alis 
tebal, rahang kokoh, dan sejauh mata memandang tidak ada 
jerawat diwajah Ari, jika boleh dirasa mungkin kulit 
wajahnya selembut pantat bayi selain itu, perawakannya 
juga atletis, benar-benar terlihat lebih dewasa dari usianya. 


kakak 


Jadwal les yang tadinya 3 kali dalam seminggu kini menjadi 
setiap hari setiap pukul 20.00 WIB tepatnya entah siapa 
yang punya ide gila ini yang jelas Sinta hanya mendapat 
keputusan akhir, Sinta tentu saja tidak setuju namun kalah 
suara dengan yang lain, yah tentu Sinta harus mengikuti 
peraturan yang ada. 


Rutinitas yang membosankan sudah Sinta jalani selama 
seminggu terakhir ini dan kini Sinta dengan ogah-ogahan 
berangkat ketempat les, setibanya ditempat les Sinta 
kembali keparkiran 


"eh bentar kayaknya HP ku ketinggalan di kantong motor 
depan deh balik dulu ya" pamit Sinta kepada yang lain 
"yaudah Sin buruan ambil keburu ilang" ucap Ratna teman 
kelompok Sinta 


"eh kunci motorku kayaknya masih kecantol keluar bentar 
ya" sambung Ari tiba-tiba dan langsung menyusul Sinta, 


"mungkin tas, buku, sepatu atau barang lainnya ada yang 
ketinggalan dimotor silahkan ambil dulu, dan segeralah 
kembali" ucap Ratna yang entah kenapa nadanya terdengar 
kesal, namun yang lainnya hanya menanggapi dengan 
menaikan bahu dan kembali ke mejanya masing-masing 


"aku tau HP mu nggak ketinggalan di motor" tebak Ari 
setelah bisa menyusul dan jalan beriringan dengan Sinta 
ketempat parkir 


"yah kau benar, tau darimana?" ucap Sinta dengan nada 
datar yang sebenarnya tidak penasaran dengan apa 
jawabannya mungkin tebakan yang beruntung pikir Sinta 


" dari tadi HP mu dikantong depan kan? tercetak jelas dari 
celana jeansmu, kau jelas tidak pandai berbohong" ucap Ari 
tampak meremehkan 


Sinta reflex meraba kantong jeansnya mendengar ucapan 
Ari dan ya benar HP Sinta memang disana, sepersekian 
detik Sinta mengagumi kemampuan Ari yang bisa menebak 
kebohongannya dengan jawaban yang masuk akal dan 
mungkin memang begitu adanya, namun Sinta tidak suka 
diremehkan 


"lalu apa menurutmu kau pembohong yang pandai dengan 
mengatakan kuncimu tercantol lalu menyusulku dan 
mengejekku?" balas Sinta yang sempat mendengar alasan 
Ari meninggalkan kelas 


kini Sinta sudah berdiri didepan Ari dengan kepala sedikit 
mendongak keatas karena saat mereka berdiri Sinta hanya 
setinggi bahu Ari, bukan, Sinta bukan gadis yang pendek Ari 
lah yang terlalu tinggi dibanding teman-teman sebayanya 


"aku tidak mengejekmu lagi pula aku tidak berbohong, 
kunciku memang tercantol tapi disaku celana bukan 
dimotor" jawab Ari sambil mengeluarkan kunci dari saku dan 
memasukan ketempatnya yang membuat motor tersebut 
menyala 


"ayo, sekarang kita mau kemana?" Tanya Ari yang sudah 
tiba dimotor lengkap dengan helmnya, 


"Kau sedang bertanya padaku? atau sedang mengajakku?" 
ucap Sinta enteng 

"baiklah aku sedang mengajakmu jadi naiklah, akan kuantar 
gadis nakal yang suka bolos ini kemanapun yang kau mau" 
ucap Ari sambil melaju dengan motornya 

"cih apa bedanya denganmu" sindir Sinta yang hanya 
dibalas dengan kekehan kecil oleh Ari. 


Sinta tidak tau apakah ini ide yang bagus atau tidak mau 
diajak bolos bersama oleh Ari tapi disatu sisi Sinta bersyukur 
karena bisa bolos dan tidak menyetir sendirian tentunya 


"Yadi kemana kita?" Tanya Ari sekali lagi 

"jalan terus pak nanti saya tunjukkan jalannya" goda Sinta 
yang memperlakukan Ari seperti tukang ojek 

"baik bu kalau kejauhan tarifnnya naik ya" balas Arik yang 
tidak marah dengan candaan Sinta ya tentu saja karena ia 
tau Sinta sedang bercanda. 


Tibalah mereka di salah satu mall yang dipilih Sinta 

"dari tadi kita sudah banyak melewati mall kenapa memilih 
mall yang lebih jauh? Ohh aku tau kau ingin berlama-lama 
aku bonceng kan?" oceh Ari yang tidak digubris oleh Sinta, 
ia sibuk berjalan cepat sambil menarik tangan Ari hingga 
tiba di suatu antrian 


"Rumah hantu? Kau ingin masuk rumah hantu?" Tanya Ari 
dengan harapan kali ini pertanyaannya ada jawaban 

"ya tentu saja kenapa?" Tanya Sinta dia begitu antusias 
ingin memasuki rumah hantu ini ia tahu betul hanya di mall 
ini yang setiap tahunnya membuka wahana rumah hantu, 
itu sebabnya ia memilih mall yang jauh bukan karena alasan 
yang dilontarkan oleh Ari 


lagipula Sinta sangat ingin berteriak, bukan karena 
berteriak takut namun berteriak untuk menghilangkan 


beban, setidaknya didalam nanti ada alasan untuk dirinya 
berteriak namun terlihat wajar bagi orang-orang yang 
menganggap Sinta takut dengan hantu bohongan. 


"oh tidak, tadinya aku pikir kau seperti gadis-gadis pada 
umumnya, pergi ke mall untuk shoping” ucap Ari 
mengutarakan apa yang ia pikirkan namun tidak lagi ada 
kata menggoda didalamnya seperti kalimat saat baru 
memasuki mall ini atau saat diparkiran Ari selalu 
menyisipkan kalimat yang sengaja dilontarkan untuk 
menggoda Sinta. 


Ari seperti baru menyadari atau sedang memikirkan sesuatu 
entahlah hanya Ari sendiri yang mampu memahaminya 


"jadi setelah aku mengajakmu antri disini dan bukan 
berkeliling mall untuk shoping apa yang kau pikirkan?" 
Tanya Sinta yang entah kenapa penasaran dengan 
bagaimana Ari menganggap dirinya 

"mmbb gadis yang ingin silaturahmi dengan sodara- 
sodaranya didalam sana" ucap Ari asal dan entah kenapa ia 
mulai mengeratkan genggaman tangannya terhadap Sinta 


ya dari awal Sinta menarik tangan Ari kedalam mall sampai 
ke antrian genggaman itu belum terlepas 

"gak lucu rik" jawab Sinta Menanggapi candaan Ari dan 
tentunya Sinta juga menyadari genggaman mereka semakin 
kuat dan memberi efek tersendiri bagi Sinta tanpa Ari sadari 
Sinta menatap kearah tangan mereka lalu tersenyum 
simple. 


Saat sudah memasuki rumah hantu Sinta memang 
berteriak, berteriak karena hantu bohongan yang ternyata 
seram, atau berteriak seperti tujuan awalnya untuk 
menghilangkan beban, atau berteriak kegiarangan karena 


didalam sana Ari memeluk dirinya, dan Sinta sendiri tidak 
dapat membedakan alasannya berteriak tadi 


ia sempat memperhatikan beberapa pasangan yang 
berpelukan tentunya si cowo menenangkan sang kekasih, 
tunggu apa Sinta barusan berpikir bahwa yang mereka 
lakukan layaknya sepasang kekasih yang sedang menjalani 
kencan? Sinta tidak berani berpikir terlalu jauh, namun 
didalam hatinya Sinta sudah menyimpan harap. 


Terlelap dalam kenyamanan 


Semenjak saat itu Sinta dan Ari menjadi dekat dan lebih 
akrab, bukan cuma Sinta dan Ari yang merasakannya, 
teman-teman les merekapun menyadari kedekatan mereka 
bahkan sesekali Sinta pernah diantar jemput ke tempat les 
oleh Ari. 


Alunan lagu Flashlight milik Jessie J terdengar indah dari 
ponsel kepunyaan Sinta, ternyata telfon masuk dari Ari 


"iya rik kenapa? kamu sampai rumah dengan selamat kan?" 
Tanya Sinta mengingat dirinya baru saja pulang dari tempat 
les dan Sinta rasa hal yang sama akan dialami oleh Ari 


"oh tentunya, mmbb gini tak follback aku di twitter dong" 
jawab Ari tanpa canggung 

"hah? Seriusan nelfon cuma mau mintak follback?" Tanya 
sinta jengkel 


"ya, iya cuma mintak follback emang kamu mau aku nelfon 
buat apa? ngucapin selamat malam?" goda Ari disebrang 
sana 

"boleh juga lagipula kata selamat malam bagus untuk salam 
pembuka, bagi orang yang jarang mengucap salam seperti 
kamu" sindir Sinta yang berhasil menutupi rasa senangnya 
akibat godaan kecil dari Ari 


"hmm. Jadi gimana follback ya" pinta Ari 
"ohh, iya gampang lagian tinggal mention aja kali rik, 
gaperlu repot-repot nelfon segala" jawab Sinta 


"aku tau kamu jarang buka twitter, kiriman terakhir aja 
tahun kapan" ucap Ari membeberkan pencariannya tadi 
“stalking dulu ternyata, gabaik tau" jawab Sinta pura-pura 
kesal yang tentunya senang bahwa Ari telah stalking 


tentang dirinya yang artinya Ari juga tertarik pada dirinya, 
ohh bolehkah aku berharap? Tanya Sinta dalam hati 


" hahaha iya deh maaf, eh udah ya tak, dan bagaimana jika 
kata selamat malam aku katakana sebagai salam penutup?" 
Tanya Ari dan kemudian langsung menyambungnya tanpa 
memberikan Sinta kesempatan untuk menjawab 

"Selamat malam tak, selamat tidur, dan mimpiin aku ya" 
ucap Ari 

"ya selamat malam rik" hanya itu kalimat yang mampu 
terucap dari bibir Sinta sebelum telfonnya tertutup 


"selamat tidur, dan mimpiin aku juga" sambungnya yang 
tentu saja Sinta sadari Ari tidak akan mampu untuk 
mendengarnya. 


Sinta melempar ponselnya kesembarang arah diatas tempat 
tidurnya dan disusul dengan merebahkan diri dikasur 
empuknya 


"oh iya twitter" jerit Sinta kecil karena teringat dengan 
obrolan barusan, benar juga ia memang jarang membuka 
twitter bahkan Sinta baru ingin menginstalnya dan semoga 
dirinya masih mengingat passwordnya 


terakhir yang Sinta ingat ia membuka twitter di 
komputernya, namun saat ini ia malas beranjak dari kasur 
hanya untuk menghampiri sang komputer yang berjarak 
dua langkah dari tempat tidur, ya begitulah jika mager 
(males gerak) sudah melanda. 


Sudah terinstal saat ingin login Sinta menghentikan 
jentikan jarinya pada kolom password, "huh" Sinta 
mendengus kecil karena kenyataan ia bisa login akun 
twitternya setelah mengetik nama andikaputra dikolom 
passwordnya 


"apa ini? Bukan membantu melupakannya malah 
membuatku mengingat kembali" rutuk Sinta seorang diri. 


Sebenarnya ia ingin mengungkapkan kekesalannya 
terhadap Ari karena dirinyalah yang membuat Sinta kembali 
mengingat Dika 


Ari memang sering mengingatkannya pada Dika jika 
sebelumnya Sinta teringat dengan Dika gara-gara nama 
panggilan Ari ke dirinya sama seperti Dika memanggil 
dirinya Tak 


kata Tak dipenggal dari Sinta yaitu Ta dengan tambahan k 
dibelakang, saat teman-teman lainnya memanggilnya 
dengan penggalan Sin, Dika malah memanggilnya dengan 
Tak 


bukan panggilan sayang, baby, mama papa, atau 
semacamnya seperti couple-couple kekinian yang sedang 
menjalin kasih 


panggilan Tak terdengar istimewa ditelinga Sinta, tanpa 
mengenali jenis suara jika ia dipanggil Tak itu berarti Dika 
yang memanggilnya, namun sekarang saat panggilan Tak 
itu terdengar bukan Dika namun Ari yang memanggilnya 


"aarrrgghhh persetan denganmu rik" teriak Sinta geregetan 
dan mengurungkan niatnya untuk menjelajah isi twiter lebih 
dalam selain memfolback akun milik Ari. 


KKK 


Remaja-remaja diatas sedang sibuk dengan persiapan ujian 
Nasional dan saat ujian Nasional telah usai mereka masih 
sibuk mempersiapkan diri agar masuk PTN untuk mencari 
tempat di masa depan 


selama menunggu hasil yang menyatakan mereka diterima 
di PTN/PTS, mereka hanya menjadi pengangguran yang 
berharap punya tujuan untuk kelangsungan masa 
remajanya 


mereka bukan menghabiskan waktu liburnya untuk bekerja 
seperti sebagian remaja lainnya mereka menghabiskan 
waktunya untuk berlibur, bermain, dan kegiatan santai 
lainnya. 


KKK 


Sore itu Sinta tampak duduk seorang diri ditemani televisi 
yang sedang menyala namun tidak benar-benar 
menontonnya karena fokusnya beralih pada layar ponsel 
dan menjelajah sosmed dengan akun kepunyaannya tidak 
jelas dengan apa yang dicarinya 


kling... menandakan pesan masuk 

"dimana?" isi pesan tersebut dari Ari 

"dirumah" balas Sinta singkat "ko balasnya cepat? Jomblo 
ya" goda Ari yang masih setia berkirim pesan 

"ko kzl ya?" balas Sinta yang memang kesal dengan 
jawaban Ari 

"yaudah sih jangan kesel-kesel nantik aku bawain ice cream, 
anterin aku nyari sepatu yuk" ajak Ari 

"jemput" balas Sinta mengiyakan ajakan Ari. 


Lelah berkeliling mencari sepasang sepatu yang tak kunjung 
didapat karena tidak cocok dikaki maupun dihati, mereka 
memutuskan untuk kembali kerumah Sinta tentunya untuk 
memulangkan Sinta 


sejak pagi matahari memang sembunyi dibalik awan hitam 
namun hujan tidak turun, berbeda dengan sore ini hujan 
turun dengan deras dan lebatnya hingga menahan 
seseorang untuk kembali menyusuri jalan. 


"Apa boleh buat aku akan menunggu hingga hujan reda" 
ucap Ari yang terdengar seperti sedang mensyukuri 
nasibnya "sepertinya akan lama, istirahatlah disana dan 
anggap rumah sendiri" ucap Sinta layaknya tuan rumah 
yang sedang menyambut tamunya dengan baik sambil 
menunjuk sofa bed yang berhadapan dengan televisi, Sinta 
berlalu ke dapur untuk membuat minum 


sementara Ari nampaknya benar-benar menganggap seperti 
sedang dirumah sendiri terlihat dari gayanya yang sedang 
menarik bantalan tambahan yang terlipat dan tersembunyi 
dibawah bantalan sofa sehingga menyulapnya menjadi 
ranjang sederhana, sebelum rebahan Ari mengambil remot 
dan menyalakan televisi mengotak atik chanel TV hingga 
berujung pada kartun menggemaskan milik Nickelodeon, 
SpongeBob SquarePants, benar-benar seperti dirumah 
sendiri bukan?. 


Sinta datang dengan dua gelas susu panas ditangannya 
"kau tidak perlu repot membuatkanku minum" ucap Ari 
melihat Sinta yang benar-benar menganggapnya sebagai 
tamu yang harus dijamu 

"tidak repot ko, hanya menuang air panas dan mencapurkan 
bubuk susu kedalamnya, sama sekali tidak merepotkan" 
ucap Sinta membalas basa-basi Ari yang menurutnya akan 
terjadi disetiap penjamuan tuan rumah dan tamunya 


"itu dia masalahnya aku alergi susu sapi dan lebih baik kau 
buatkan kopi atau teh saja" jawab Ari enteng 

"nah kalau ini baru repot" ucap Sinta membenarkan 
pernyataan Ari tadi 


Sinta kembali kedapur untuk membuat secangkir kopi dan 
membawanya kembali pada ruang santai miliknya 


Ari tampak rebahan diatas sofa bed Sinta, lalu Sinta 
bergabung dengan rebahan diatas Ari, bukan diatas 
tubuhnya namun diatas kepalanya, mereka seperti 
membentuk huruf T 


Ari mengambil tangan Sinta melewati kepala dan lehernya 
lalu menggenggamnya, lama mereka dalam posisi seperti 
itu sesekali Sinta memainkan pipi dan dagu Ari, hingga 
mereka terlelap dan sudah sedari tadi tidak memperdulikan 
televisi yang masih setia menyuguhkan tayangannya. 


Patah dibagian yang sama 


Hujan masih setia menemani malam, bulan desember 
memang sering membiarkan hujan turun ketimbang hari 
yang cerah dengan matahari terik disiang hari dan langit 
penuh bintang di malam hari rasanya bulan desember tidak 
membiarkan itu terjadi 


namun tidak mengurungkan niat para remaja untuk keluar 
rumah dan meninggalkan selimut tebal mereka, hanya 
untuk mencari tempat makan atau sekedar mengobrol 
bersama 


disinilah mereka, Sinta dan teman-teman satu kelasnya saat 
bimbel dulu, meskipun bimbel telah usai namun 
pertemanan mereka belumlah usai 


mereka berada di salah satu kedai kopi yang baru namun 
akhir-akhir ini sering dikunjungi oleh para remaja untuk 
sekedar nongkrong selain menawarkan makanan yang enak, 
free wifi dan juga menyuguhkan spot foto yang unik, tentu 
itu alasan mereka memilih tempat ini untuk menongkrong. 


Sinta, Ari, Deva, Ratna, Mila, tampak sedang memilih-milih 
menu sambil menunggu kedatangan teman lainnya, belum 
juga selesai memesan Tio dan Anggi datang, mila 
melambaikan tangan kepada Tio dan Anggi pertanda 
keberadaan mereka 


"mereka pacaran ya?" Tanya Ari setengah berbisik kepada 
Sinta, tentunya Ari menyimpulkan itu saat melihat Tio dan 
Anggi datang bersamaan dengan bergandengan tangan 
layaknya sepasang kekasih yang memamerkan kemesraan 
mereka 


"ya, kau tahu cinta bisa hadir karena terbiasa bersama" 
jawab Sinta "dih teori darimana? "teoriku, catat ya" ucap 
Sinta, belum sempat Ari menyahut Mila ikut ambil bicara 
mendengar pertanyaan Ari 


"ya mereka pacaran saat masih bimbel dulu, kenapa kau 
baru menyadarinya, di tempat bimbel kita memang banyak 
yang cinlok" ucap Mila mengakhiri percakapan kecil mereka 
saat Tio dan Anggi sudah bergabung, bahkan teman lainya 
juga sudah ditempat, Mila, Sinta maupun Ari tidak 
menyadarinya. 


"Insidious 3 akan segera tayang ayo kita menonton 
bersama" ajak deva membuka pembicaraan, yang lainnya 
sangat antusias menerima ajakan Deva 


"tapi aku tidak ikut ya" ucap Ari tiba-tiba 

"ah kau masih saja" ucap Deva mentoleri permintaan Ari 
"Ioh kenapa? Tapi aku ingin ikut" ucap Sinta 

"kau pergilah bersama yang lain" jawab Ari datar sambil 
mengacak rambut Sinta 


"tapi aku ingin kau ikut, kan tidak seru jika tidak semua 
ikut" bujuk Sinta 

"sudahlah jangan dipaksa Sin, apa kau tidak tahu Ari kan 
takut hantu, film horror termasuk" ucap Deva yang disambut 
gelak tawa oleh teman-temannya 


kecuali Sinta ia mengerutkan alisnya teringat saat Ari mau- 
maunya diajak masuk kerumah hantu saat membolos dulu, 
jika benar dia takut hantu lalu kenapa waktu itu tidak 
menolak pikir Sinta 


"benarkah? Jika kau kami paksa untuk menonton film horror 
apa yang akan kau lakukan di dalam sana mengompol?" 
Tanya Rian mengolok-olok Ari 


"jangan begitu Ari memiliki alasan untuk itu semua, ia 
pernah mengalami kejadian buruk sewaktu kecil" ucap Deva 
yang mampu membuat Rian berhenti mengolok-olok Ari 


Deva dan Ari sudah berteman sejak kecil jadi Deva tahu 
betul baik buruk Ari, begitupun sebaliknya Ari tahu semua 
tentang Deva bahkan rahasia Deva yang pernah 
mengencani tante-tante untuk menambah uang sakunya. 


KKK 


Kamar seluas 2x3 dengan nuansa hijau-putih memberi 
kesan ketenangan bagi siapa saja yang berada didalamnya 


Sinta sedang merebahkan diri diatas kasur miliknya sambil 
menatap selogan yang tertempel di tembok kamarnya Be 
brave. Stay happy. Be kind. 


Sinta yang tadinya ingin tidur malah tidak bisa tidur, ia 
terus membolak-balikan badannya, belum mampu berhenti 
memikirkan Ari, tentang Ari yang takut hantu tapi masih 
mau menemani dirinya memasuki rumah hantu agar terlihat 
gentel menurut penuturan Ari tadi, dan baru sekarang Sinta 
mengerti arti genggaman tangan dan pelukan Ari kala itu, 
semua hanya pengalih untuk menutupi rasa takutnya. 


Flashback on 


"Kamu beneran takut hantu atau semacamnya rik?" Tanya 
Sinta diperjalanan pulang setelah makan bersama teman- 
temannya usai, namun Ari hanya terdiam, menyadari itu 
Sinta melanjutkan ucapannya 


"maaf aku gak bermaksud menyinggung ketakutanmu, 
trauma atau apalah penyebabnya, aku hanya ingin bertanya 
kenapa kau tidak menolak saat aku mengajakmu masuk 
kedalam rumah hantu waktu itu?" Tanya Sinta berharap Ari 
tidak tersinggung dengan pertanyaannya" 


"ya kau tahu sekarang hal apa yang aku takuti, dan masalah 
waktu di rumah hantu, aku hanya tidak ingin merusak 
moodmu dengan mengajakmu ketempat lain atau 
membiarkanmu masuk seorang diri, bukankah aku gentel 
menemanimu kedalam sana? Heh" jawab Ari sambil 
mengacak rambut Sinta 


"tapi kau meluk aku untuk mengalihkan rasa takutmu kan? 
dasar gentel darimana" balas Sinta sambil memukul perut 
Ari dengan pelan namun disambut gelak tawa oleh Ari 


mereka memang sering melakukan itu saat Ari mengacak 
rambut Sinta maka akan dibalas pukulan ringan dibagian 
perut Ari 


Flashback off 


KKK 


Dan kalau di ingat-ingat dirinya memang tidak banyak tahu 
tentang Ari, sekarang biarlah nalurinya sebagai perempuan 
yang bekerja 


Sinta memutuskan untuk stalking Ari lewat social media, 
Sinta mengawalinya dengan menjelajah twitter, only 
yasmine sekiranya seperti itulah yang tertulis di bio twitter 
Ari. 


Ded apa yang sudah Sinta lewatkan selama ini, setelah 
membaca lebih jauh banyak sekali Ari mention-mentionan 
dengan Yasmine mereka saling menuliskan kata-kata 
romantic dan jahil 


ya mengumbar kemesraan di media social seperti gaya 
pacaran anak jaman sekarang, jadi benarkah Ari sudah 
memiliki kekasih? Lalu kenpa Sinta merasa Ari sedang 
mendekati dirinya 


dan sialnya Sinta sudah terlanjur nyaman dengan perlakuan 
Ari selama ini, Sinta membatin dan kembali memejamkan 


matanya sebelum benar-benar tertidur Sinta masih 
memikirkan Ari. 


oh kenapa rasanya patah dibagian yang sama. 


Meragu pada rasa 


daa 

Gadis cantik dilengkapi lesung pipi dibagian pipi Kirinya, 
tahi lalat kecil disudut bibir kiri bawahnya, bibir dipoles 
liptin berwarna pink alami dengan rambut lurus sebahu 
melekuk kearah tengah tentu catokan rambut berjasa akan 
hal ini, baju lengan panjang warna peach dipadukan dengan 
jumpsuit rok berbahan jeans berwarna hitam gelap memiliki 
panjang diatas lutut membalut tubuh gadis itu, tak lupa 
sneakers shoes girl bertengger cantik dikedua kaki gadis itu 
berwarna senada dengan baju yang dikenakannya, pantulan 
cermin di depannya seakan mengatakan kau siap untuk 
pergi. 


Sinta kemudian bergegas mengambil tas, jam tangan lalu 
menempelkan jamnya dipergelangan tangan kirinya dengan 
begitu ia bisa melirik jam yang menunjukan pukul 19.00 
WIB yang artinya Cindy sebentar lagi akan datang 
menjemputnya 


hari ini Sinta ada janji pergi ke pekan raya bersama teman- 
teman sekelas waktu SMA dulu semacam reunian kecil 
dengan gengsnya, ya selain akrab dengan teman ditempat 
bimbel Sinta memang memiliki teman akrab dikelasnya 


terdiri dari empat orang Cindy sapaan akrabnya cece yang 
artinya kakak perempuan, mereka memanggilnya cece 
bukan berarti Cindy lebih tua hanya saja Cindy keturunan 
china dan mereka ketularan adiknya yeng kerap 
memanggilnya cece dan jadi kebiasaan bahkan panggilan 
cece sudah menjadi panggilan akrab oleh teman dekatnya, 
Veyra akrab disapa Vey, Putri akrab disapa utik, dan Tata 
yaitu Sinta sendiri, dirinya dipanggil Tata dari singkatan 
nama lengkapnya Sinta Taranindhita. 


Sinta sangat banyak memiliki nama panggilan dan tidak 
pernah merasa keberatan untuk itu. 


kakak 


Apa sekarang waktu yang tepat untuk mengiyakan bahwa 
dunia selebar daun kelor? 


karena dari begitu banyak tempat yang bisa dikunjungi 
kenapa harus didalam pekan raya ini?, oke pekan raya 
memang sedang menjadi pilihan untuk menghabiskan 
waktu luang semenjak pertama dibuka tapi kenapa harus 
sekarang dia pergi ke pekan raya? dan kenapa juga harus 
berpapasan seperti sekarang? 


Dia adalah Ari, kami bertemu di dalam keramaian, Ari 
terlihat bersama seseorang namun tidak ada rasa canggung 
untuk menghampiri kami batin Sinta terus menerka-nerka 
apa yang akan dilakukan oleh Ari lebih tepatnya siapa yang 
sedang bersamanya itu?. 


Ari bahkan menyapanya dengan cara memeluk Sinta 
seacara terang-terangan, tidak hanya Sinta Ari juga 
memeluk cece 

"hey tak, hey ce, sudah berapa lama kita tidak bertemu ce? 
Dan ini pipi kenapa bisa secabi ini? Kapan-kapan kita harus 
reunian lagi" ucap Ari gemas sambil memainkan kedua pipi 
cece seperti menggoda anak kecil 


cece dan Ari adalah teman karib semasa SMP dulu tidak 
heran jika Ari memanggilnya cece, "boleh nanti aku ajak 
Tata juga" jawab Cece 


Cece memang sudah mengetahui bahwa Ari dan Sinta 
sekelas waktu bimbel namun tidak tahu kedekatan mereka, 
yang Cece tahu mereka sudah saling kenal 


"Yadi Cuma Tata yang diajak hem?" ucap Ari, terdengar kode 
keras ditelinga Cece 

"ini Vey, ini Utik, nanti akan aku ajak mereka tapi kalau 
merekanya mau Haha" ucap Cece memperkenalkan 
temannya "padahal sudah ada yang baru, tapi masih saja" 


goda Cece 
"hehe kamu memang yang paling tahu Ce, kenalin ini 
Yasmine" ucap Ari memperkenalkan seseorang 


disebelahnya. 


Setelah perkenalan singkat itu mereka berpisah dan 
menekuri tujuan masing-masing 


dengan susah payah Sinta berhasil menyembunyikan mood 
nya yang berubah buruk semenjak mendengar kata Yasmine 
disebutkan 


Sinta bertekad teman-temannya tidak boleh tahu mengenai 
kedekatannya dengan Ari yang kini bahkan Sinta 
meragukan dirinya pernah dekat dengan Ari. 


Teori Cinta untuk Cerita 


daa 

Kamar dengan nuansa hijau putih ini lagi-lagi menjadi 
sandaran Sinta, Sinta baru menyadari bahwa dirinya tidak 
benar-benar mengenal Ari Payana, sosok yang ia anggap 
dekat namun sebenarnya jauh 


selama ini Sinta sering menceritakan tentang dirinya 
bahkan cerita sehari-hari yang terkesan wajar namun 
terselip sedikit lelucon maka akan ia ceritakan kepada Ari, 
dan Ari hanya akan menjadi pendengar yang baik dan 
pencermat cerita yang baik Ari sangat antusias menanggapi 
cerita Sinta apapun itu, tanpa balik bercerita. 


Hal lainnya yang selama ini Sinta tidak sadari adalah 
sikapnya yang friendly Ari berikan kepada semua teman 
dekatnya, jadi begitukah? selama ini Sinta hanya dianggap 
sebagai teman dekatnya saja? Ari memang tidak 
memandang gender dalam berteman dan itu terbukti dari 
kedekatannya bersama teman perempuan lainnya, Sinta 
menyimpulkan itu dari hasil stalking social media Ari. 


Haruskah ada yang disalahkan? Harapan? Apa harapan itu 
salah? Tentu tidak, berani berharap maka berani pula untuk 
menanggung kecewa. 


Sungguh munafik jika Sinta berkata mampu menyayangi 
seseorang dengan melihatnya bahagia bersama seseorang 
lainnya. 


Namun Sinta tidak akan menghindar dari Ari meskipun ia 
sangat tahu bagaimana Ari menganggap dirinya, Sinta 
sudah tidak menyimpan harap lagi, setidaknya begitulah 


cara untuk menguatkan dirinya agar dapat terlihat wajar 
didepan Ari maupun yang lainnya. 


KKK 


aku pikir kalian bakal jadian, eh taunya Cuma temen doang 
ya? Anggi menyuarakan isi pikirnya yang berbeda jauh dari 
topic sebelumnya yang membahas mengenai universitas 


Anggi menyampaikan didepan keduanya Sinta dan Ari, 
Sinta memang berharap Ari yang bakal menjawab 
pertanyaan Anggi, karena jujur Sinta tidak tahu akan 
menjawab apa lebih tepatnya pertanyaan yang sama ada 
dalam benaknya 


Sintak kan gak doyan cowok Nggi, gimana sih ejek Ari 
sambil mencakupkan kedua tangannya didepan Sinta, tanda 
ia meminta maaf atas candaannya 

iya apalagi cowoknya kayak kamu haha jawab Sinta, 
sungguh Sinta merasa bangga bisa terlibat dan dapat 
menjawab pertanyaan Anggi dengan sedikit candaan. 


KKK 


Sinta memang lebih sering membuka akun twitter semenjak 
sudah terinstal di ponselnya, dirinya mulai terbawa arus 
mention-mentionan dengan temannya, update status, chek 
in tempat nongkrong, stalking akun milik Ari 


terakhir yang ia tahu Ari sudah putus dengan kekasihnya, 
sungguh kemampuan perempuan dalam hal stalking tak 
dapat diragukan lagi 


dan paling sering dilakukan Sinta saat membuka twitter 
yaitu membuka direct message, Sinta sering berkirim pesan 
dengan seseorang belakangan ini, namanya Angga Kusuma 
kakak kelas sewaktu Sma dulu, bisa dibilang gebetan baru 
Sinta, jelas kali ini bukan cuma Sinta yang berharap tapi 
kakak kelasnya juga 


beginilah balasan dari Angga setelah melewati banyak 
chatting 


Sin main tebak-tebakan yuk, nantik yang kalah kena 
hukuman joget didepan gang rumah masing-masing 
tebak-tebakan apa kak? Pake hukuman segala? 

iya mau gak? Nanti sebelum dihukum harus lapor ke pak RT 
dulu, trus kumpulin warga dulu 

ih apaan sih kakak anuan deh 

anuan apa Sin? 

search di google kak jawab Sinta yang mulai kesal, haruskah 
kak Angga menanyakan istilah kekesalan yang iya ucapkan 
barusan 


ih kamu jorok ya? 

hah? Ko jorok? 

itu kamu suruh kakak search di google yang keluar gambar 
jorok 


Benarkah dia melakukannya? Batin Sinta dan sekarang 
Sinta mulai penasaran dengan hal jorok yang dimaksud, 
Sinta mulai mengetik kata anuan di google, dan sh*t yang 
keluar benar-benar gambar jorok, kebanyakan 18+, dan 
sekarang bagaimana dirinya menanggapi ucapan kakak 
kelasnya itu? 


haha aku kan hanya bercanda kak 
tidak apa, sekarang aku jadi tau selera humormu 


Semenjak saat itu, kak Angga sering mengungkapkan kata- 
kata vulgar bahkan sesekali pernah mengirimi video vulgar, 
Sinta sudah berusaha menjelaskan bahwa dirinya dulu tidak 
sengaja dan tidak ada maksud tertentu mengungkapkan 
kata itu, namun kak Angga mengatainya perempuan 
munafik dan jadi sering spam dengan kata-kata vulgar. 


aaa 


Ari telah tahu apa yang menjadi kegelisahan Sinta 
belakangan ini, tentunya dengan memaksa Sinta untuk 
bercerita 


yang mana sih orangnya, coba aku lihat ucap Ari merebut 
ponsel Sinta 

oh ini mana aku yang urus ucap Ari menyambung 
omongannya sendiri, Ari tampak sibuk dengan ponselnya 
sendiri setelah mendapat akun kepunyaan Angga 

sudah beres, aku pastikan nanti, besok, dan seterusnya dia 
tidak akan mengganggumu kata Ari sambil melempar 
ponsel miliknya keatas meja 


apa yang kau lakukan? Tanya Sinta, tapi Sinta percaya 
dengan omongan Ari, dan kekerasan bukanlah cara Ari 
untuk menyelesaikan masalah, yah akhirnya ada hal dalam 
diri Ari yang ia ketahui 


gadis sepertimu tidak akan mampu memahaminya, yang 
kau tahu hanya menghabiskan permenku, mana permennya 
berikan aku satu pinta Ari setelah melihat banyak bungkus 
permen terkumpul diatas mejanya 


mereka sedang berada dirumah Ari sambil menonton TV 
diruang keluarga 


ya Sinta mungkin tidak akan mampu memahaminya 
lagipula yang terpenting kakak kelasnya itu tidak lagi akan 
mengganggu dirinya 


tinggal satu nih mau? canda Sinta sambil menawarkan 
permen yang sudah berada dimulutnya 


Ari mengapit kepala Sinta dengan kedua tangannya 
memiringkan kepala miliknya dan dengan santai mengambil 


permen dimulut Sinta dengan mulutnya sendiri, dan tak 
lama permen itu sudah berada didalam mulut Ari. 


Keduanya merasa canggung, akhirnya Sinta angkat bicara 
dengan sedikit terbata 

kau benar-benar ingin permen ya? Tau gitu aku tidak akan 
menghabiskannya ucap Sinta masih dengan rasa canggung 
apa kau benar-benar ingin menghabiskannya? Yasudah akan 
ku kembalikan balas Ari dan kembali mengapit kepala Sinta 
dengan kedua tangannya, Sinta reflek menarik mundur 
kepalanya 


ah tidak tidak kau habiskan saja, lagipula itu punyamu 
jawab Sinta sambil mengambil remot dan mengganti acara 
TV 


Sinta kembali membatin ohh apa dia sudah sering 
melakukan hal seperti ini pada teman dekat lainnya? 


Kau kembali menggoyahkan hatiku. 


Ari kemudian merebahkan diri diatas sofa dan menjadikan 
paha Sinta sebagai bantalannya 


Tak coba lihat Ari memperlihatkan dua foto perempuan 
kemudian menyambung kalimatnya 

apa sama Siska aja ya? Menurutmu dia termasuk gendut 
apa montok? Ari meminta pendapat Sinta mengenai 
gebetan barunya 


oh sungguhkah Ari tak pernah sedikitpun memikirkan 
perasaan Sinta? Oke bukan salahnya karena faktanya Ari 
memang tidak mengetahui perasaan Sinta terhadapnya 


kau tidak betah lama-lama menjomblo ya? Baru putus, 
sudah sibuk cari gebetan baru, tunggu tapi inikan Siska 


pacar kak Brian? tutur Sinta dan disusul dengan pertanyaan 
karena dia memang mengenali wajah Siska 


ya kau benar, tapi hubungan mereka lagi tidak baik jawab 
Ari sambil mengotak atik ponsel miliknya 

lalu apa kau memanfaatkan kesempatan tersebut? Sudahlah 
itu tidak benar mending kau sama perempuan satunya lagi 
yang memang sedang sendiri siapa namanya? Tanya Sinta 
setelah memberi saran 


namanya Meytha dan sekedar info dia pacar temanku di 
jurusan jawab Ari enteng haruskah kau merebut pacar 
orang? Tanya Sinta agak jengkel hey aku tidak merebutnya 
mereka yang mau, dan datang sendiri ko jawab Ari 

yasudah terserah jawab Sinta sambil melipat kedua 
tangannya didepan dada 


Sinta mulai kesal dengan apa yang Ari sampaikan 

hey kau kenpa kesal seperti ini? Tanya Ari sambil mengambil 
tangan Sinta dan menautkan dengan jari-jari miliknya 
dengar ya, saat kau ingin memiliki seseorang, akan lebih 
menarik jika orang tersebut sudah menjadi milik orang lain, 
untuk dapat merebutnya adalah tantangan tersendiri 
bagiku tutur Ari pada Sinta 


entahlah aku hanya kesal, karena terdengar kau seperti 
perusak hubungan orang ucap Sinta jujur, dan jelas Sinta 
menyadari bahwa dirinya bukanlah tipe Ari karena Sinta 
bukan milik siapa-siapa 

ya tapi kau harus menghargai teoriku jawab Ari teori ucap 
Sinta membeo 


teori cintaku, dulu teorimu bilang Cinta bisa hadir karena 
terbiasa bersama ,dan sekarang teoriku berkata Cinta bisa 
tumbuh dari rusaknya kebersamaan 


Sinta tak lagi menggubris ucapan Ari, dirinya hanya 
bertanya dalam diam sungguhkah Ari masih mengingat 
ucapannya dulu tentang teori cinta yang ia lontarkan? 


Dan kalaupun Ari mengingatnya semoga ia tidak menyadari 
bahwa cinta sudah hadir karena kebiasaan mereka yang 
selalu bersama 


tentunya hadir dari sisi Sinta sendiri, imbuhnya yang masih 
dalam diam 

ko malah bengong? makan eskrim yuk ajak Ari menarik 
tangan Sinta kearah dapur. 


Sakit hati yang tergantikan 


Disinilah Sinta di sebuah RS, Ari memintanya untuk ikut 
bersamanya menjenguk teman SMA Ari yang mengalami 
kecelakaan 


Rama nama teman barunya Sinta, ya mereka memang baru 
berkenalan, dikenalkan lebih tepatnya 


Rama yang diketahui mengalami kecelakaan lalu lintas saat 
diperjalanan menuju rumahnya, hanya kecelakaan lalu 
lintas tidak diceritakan bagaimana detailnya karena sibuk 
mengolok-ngolok Sinta 


akhirnya Rama menemukan dewi Sintanya begitu ucap 
Andre tepat setelah Sinta menyebutkan namanya untuk 
berkenalan sebagai teman Ari 


ciee . Sahut yang lainnya dan terus seperti itu masih 
membahas seputar Rama dan Sinta, mereka mulai 
mencocokan Rama dan Sinta 


mulai dari sama-sama anak tunggal, sama-sama memiliki 
kebiasaan menyanyi tidak jelas dikamar mandi, yang 
menurut Sinta adalah hal yang biasa dilakukan oleh 
kebanyakan orang, sama-sama masih sendiri kenapa pula 
ini menjadi penting? 

Tentu saja hanya candaan untuk mengait-ngaitkannya, dan 
masih banyak kesamaan yang Rama dan Sinta miliki, 
maksudnya kesamaan yang mereka temukan, oke kesamaan 
yang mereka buat-buat. 


Kebisaan dan status Sinta yang masih sendiri tentu saja 
dibeberkan oleh Ari 


di ruang rawat inap Rama memang telah ada teman SMA 
lainnya sebelum Ari dan Sinta tiba tentu hal itu tidak 
membuat mereka keberatan. 


Ari dan Sinta akhirnya pamit dan meninggalkan 
perbincangan mereka 

yahhh Sintanya pergi deh goda salah satu teman Rama 
yang masih belum ingin berpamitan, hanya dibalas 
senyuman oleh Sinta, tentu saja ia tidak menyukai gagasan 
tersebut 


bukan gagasan mengenai kepergiannya yang akan 
meninggalkan Rama tapi semua gagasan mengenai dirinya 
yang dipasang-pasangkan dengan Rama, bahkan candaan 
itu menghantarnya pulang dari tempat itu. 


tak maafin temen-temenku ya mereka memang suka 
becanda seperti itu ucap Ari kepada Sinta saat jalan 
beriringan di koridor RS 

kenapa tidak minta maaf untuk dirimu sendiri? 


Bukankah kau sendiri yang mengatakan aku sering nyanyi 
tidak jelas dikamar mandi dan kau ikut-ikutan mengejeku di 
dalam sana gerutu Sinta 


oh baiklah aku minta maaf, sekarang ayo kita beli ice cream 
bujuk Ari, yang ia tahu Sinta akan luluh dengan ice cream 
tawarannya. 


kakak 


Terlambat ucap Sinta sambil mematung dan tidak 
meneruskan langkahnya 


ayolah maafkan aku dan sekarang tidak boleh terlambat 
untuk mendapatkan ice cream ajak Ari riang sambil 
menggenggam dan menarik tangan Sinta. 


Sinta melepaskan genggamannya dan menuju kearah yang 
ia perhatikan sedari tadi dan bahkan kata terlambat yang 
barusan ia ucapkan untuk hal yang sedang ia lihat Sinta 
bahkan tidak focus dengan obrolan dan bujukan Ari 


kenapa ia begitu marah? Tanya Ari pada dirinya sendiri 
kemudian menyadari Sinta sedang memperhatikan 
seseorang dan meninggalkannya. 


Ari memperhatikannya sebentar lalu mengekor kearah yang 
Sinta tuju, Sinta melangkah perlahan ke taman RS dan 
tatapannya jatuh tepat pada mata seseorang yang juga 
menatapnya Sinta sudah menghentikan langkahnya dan 
kini mereka saling berhadapan 


aku tidak tahu temanmu akan berkunjung ucap seorang 
perempuan memecah suasana yang hening sedari tadi 
ucapannya tertuju pada laki-laki yang masih duduk di kursi 
roda dan lengkap dengan infuse yang masih terpasang di 
tangan kanannya 


jadi dia pergi untuk menengok temannya, bukan karna 
marah padaku batin Ari yang mendengar ucapan 
perempuan itu 


oh aku Sinta ucap Sinta memperkenalkan diri sambil 
mengulurkan tangan 

Liana, dan kenapa kau bisa tahu Dika dirawat disini? Sudah 
lama tidak ada yang mengunjunginya ucap Liana lembut 


oh aku hanya, sebenarnya tadi habis menengok temanku 
jadi aku ada disini, mmbb maksudku kebetulan bertemu 
kalian sebelum aku pulang dan aku maksudku mungkin 
mampir sebentar tidak masalah ucap Sinta tergagap, oh 
kenapa kalimatnya tidak berjalan lancar umpat Sinta pada 
dirinya 


yasudah kenapa masih diam saja ayo mengobrol di kamar 
Dika saja, lagi pula sudah cukup jalan-jalannya ajak Liana 
kepada Sinta dan Ari kemudian menuju kamar Andika. 


Ya Andika seseorang yang paling ingin Sinta lupakan, 
setelah sebelumnya menjadi seseorang yang selama ini ia 
cari 


Sinta memang sudah mencarinya kemana-mana tapi tidak 
di dalam rumah sakit, tidak pernah terlintas dipikiran Sinta 
bahwa sosok Andika akan berada bahkan dirawat di RS. 


Dan sekarang Sinta menemukannya, apakah Andika masih 
dalam pencariannnya? 


dan kenapa ia dirawat apa sebenarnya yang terjadi? Kenapa 
pula selama ini Dika tidak menghubungi dirinya? Banyak 
sekali pertanyaan yang ingin Sinta lontarkan 


bahkan tadinya Sinta ingin melontarkan sakit hatinya 
karena dirinya merasa telah disia-siakan, lagi pula sedikit 
kabar dari Dika akan membuatnya tenang dan keadaanya 
dirawat tidak akan membuat seorang Sinta 
meninggalkannya 


dan mungkin yang menemani dan merawatnya sekarang 
adalah Sinta, kenapa Dika lebih memilih menghubungi 
Liana di banding dirinya? 


Sinta tidak mengingat Dika memiliki saudara dekat atau 
jauh yang bernama Liana, jelas Sinta tahu Liana bukan 
saudaranya lalu siapa dia? 


dari sekian pertanyaan didalam benak Sinta, ia memilih 
bungkam mengingat tatapan Dika tadi yang seakan 
mengatakan semuanya akan dijelaskan nanti bukan saat ini. 


Merekapun sampai dikamar Dika yang berada di lantai tiga 
kamarnya cukup luas bersih dan nyaman untuk seorang 
pasien, kamar ini juga banyak dihiasi dengan ornamen- 
ornamen bamboo bahkan ada beberapa lukisan yang Sinta 
sendiri tidak mengerti artinya semuanya terkesan seperti 
kesukaan Dika etnik 


ya Dika begitu menyukai suasana etnik, membawa 
kampung halaman ke era modern anggapan Dika yang 
pernah disampaikan kepasa Sinta 


kamarnya juga dilengkapi ruang tamu dibagian depan yang 
hanya berbatas jendela dengan tempat tidur pasien 
berbeda dengan kamar Rama yang tadi Sinta kunjungi 


berapa lama Dika mengubah tempat ini menjadi seperti 
rumah milik Dika yang selalu ia kunjungi, yah tentu saja 
Sinta menyadari bahwa suasana dikamar ini sudah diubah 
oleh sang pasien sendiri, bukan kepunyaan RS 


tunggu apa begitu lama Dika berada didalam RS ini 
sehingga menganggapnya seperti rumah?, 


Sinta menghentikan kekagumannya terhadap ruangan ini 
dan mengalihkan perhatiannya pada apa yang dilakukan 
Liana 


Liana begitu telaten membantu Dika bangun dari kursi roda, 
membaringkannya di tempat tidur menggantung infuse ke 
tiang yang telah disediakan menyelimuti dan menyimpan 
kembali kursi roda yang tadinya dipakai untuk berkeliling, 
semua dilakukan dengan penuh perhatian. 


Ohh sungguh Sinta ingin tahu siapa Liana sebenarnya lebih 
tepatnya apa hubungan yang terjalin diantara mereka. 


Melihatnya terbaring di tempat tidur dengan tatapan kosong 
seperti sekarang seakan menghilangkan semua rasa sakit 
dihati Sinta karna kepergiannya, tapi tergantikan dengan 
rasa sakit yang lain 


sakit melihatnya harus terbaring dengan infuse yang 
terpasang, sakit apa dia? Aku harus menanyakannya batin 
Sinta menyudahi lamunannya 


istirahatlah, akan kutanyakan semuanya nanti ingin rasanya 
Sinta berkata demikian namun yang terlontar bukan seperti 
itu dan kali ini kalimatnya lancar istirahatlah sekarang, 
besok aku akan mengunjungimu lagi ucap Sinta kepada 
Dika 

makasi Tak akhirnya Dika bersuara walau hanya sepenggal. 


aaa 


Sinta dan Ari pamit dari kamar Dika 

tunggu kenapa kita tidak makan siang dulu ajak Liana 

tidak aku akan makan siang dikampus saja lagi pula nanti 
aku ada kelas kali ini Ari yang menjawab setelah 
keberadaannya terabaikan 


tidak tapi aku lapar, sepertinya aku makan siang bersama 
Liana, kamu duluan saja ucap Sinta menegahi kau 
mengusirku sekarang? Tanya Ari dengan candaannya 

bukan begitu, katanya kau akan ada kelas jawab Sinta 


baiklah aku mengerti, duluan ya, Liana pastikan Sinta 
membayar sendiri makannya karna dia makannya banyak 
pesan Ari sebelum akhirnya meninggalkan mereka berdua 
awas kau teriak Sinta, yang tidak digubris lagi oleh Ari. 


kalian pasangan yang lucu, ayo kita makan di luar RS, aku 
sedikit bosan dengan makanan kantin disini komentar Liana, 
kami bukan pasangan, kalian yang pasangan romantic, yang 


satu sakit yang satu merawatnya dengan penuh kasih 
sayang 


ucap Sinta yang seolah-olah Dika dan Liana seperti sedang 
menjalankan peran dan sakit adalah acting Dika 
ah terimakasih balas Liana dengan senyuman 


tunggu apa dia bilang brusan? Terimakasih? Apa itu artinya 
Liana sedang membenarkan pernyataan Sinta bahwa 
mereka pasangan yang romantic? Mereka pasangan 
benarkah itu? Batin Sinta yang mulai tidak terima 


trus-trus kau bilang sudah bosan dengan masakan kantin?, 
apa tiap hari kau memakannya? Tanya Sinta penasaran 


menurut Sinta kenapa harus menunggu Dika bercerita jika 
yang katanya pasangannya ini bisa menyampaikan 
semuanya batin Sinta penuh kemenangan karena telah 
berhasil memancing Liana untuk bercerita. 


just a friend 


aaa 


Bulan desember memang sering turun hujan, bukan berarti 
tidak ada kesempatan bagi mentari untuk menampakan 
dirinya 


pagi ini sangat berbeda dengan semalam Ari menggunakan 
kesempatan ini untuk berjogging 


ditempat lain Sinta sedang bermalas-malasan diatas kasur 
miliknya enggan untuk bangun apalagi pergi untuk 
melakukan lari pagi 


drrrtt..drrrtt.. ponsel Sinta bergetar meskipun tidak bersuara 
Sinta tahu ada notifikasi dari handphone miliknya karena 
keberadaan ponsel tersebut diatas nakas sebelah tempat 
tidurnya yang terbuat dari kayu sehingga getaran kecil dari 
ponselnya terdengar ditelinga Sinta karena gesekan yang 
ditimbulkannya 


dengan enggan Sinta meraih ponselnya, namun berubah 
menjadi senyuman kecil saat ditahu pesan masuk dari Ari 


banguuuunnnn .. 

sudah dari tadi 

kalo begitu ayo lari pagi 

mager rik 

ayolah jangan begitu aku sudah menunggumu didepan 
rumah 


dimana? Tidak ada siapapun didepan rumahku 
cieee nyariin.. 


hahahaha kena kau, sekarang ayo buka pintu aku sudah 


didepan 
BODO AMAT 


Tok..tok..tokk 

Sin teman kamu diluar tuh katanya kalian sudah ada janji 
mau jogging ucap mama Sinta sambil mengetuk pintu 
kamar Sinta, begitu menyadari Sinta sudah kembali masuk 
kedalam kamarnya 


Sinta kesal dengan Ari, dan sengaja menghampirinya 
dengan hanya mengenakan piyama tidurnya, 
memperlihatkan bahwa dirinya belum siap untuk lari pagi 


katanya udah bangun dari tadi ko masih belum siap? Tanya 
Ari yaudah aku siap-siap dulu, mau beresin tempat tidur, 
mandi, ganti baju, sarapan, bersih-bersih rumah, mungkin 
mau kerumah tante dulu, balik baru kita lari pagi jawab 
Sinta datar, 


kelamaan Tak, yasudah aku minta maaf nanti aku belikan ice 
cream, jadi bisakah kau persingkat aktivitas pagimu? bujuk 
Ari 

ice criem 2 cup maka aku persingkat dengan cuci muka dan 
ganti baju jawab Sinta yang luluh dengan kata ice cream 
deal sahut Ari. 


aaa 


Jogging track, tertulis dipapan penunjuk arah Sinta dan Ari 
mengikuti arah yang dituju jalanan yang terbuat dari paping 
sepanjang 4km dengan pepohonan yang rindang 
disekitarnya menambah sejuk suasana pagi ini. 


hari ini aku ulang tahun loh, kalau kau ingin mengucapkan 
sesuatu tidak masalah ucap Ari sambil berlari kecil 
beriringan dengan Sinta 


oh benarkah? Selamat ulang tahun rik, mau merayakan 
bersamaku? ucap Sinta sambil menutup mulutnya yang 
membentuk huruf O kemudian memeluk Ari 

tunggu tanggal berapa sekarang? 12 Desember wow 
tanggal yang cantik, Aku akan mengingatnya sambungnya 
setelah melihat tanggal dilayar ponselnya yang ia rogoh dari 
saku celana yang dikenakan 


tentu saja aku akan mentraktirmu ucap Ari bersungguh- 
sungguh 

ini diluar 2 cup ice cream kan? Tanya Sinta tidak terima jika 
benar begitu 


tentu saja tidak dasar rakus ucap Ari sambil mengacak 
rambut Sinta dan berlalu meninggalkannya 

awas kau, hey tunggu teriak Sinta karena merasa dirinya 
ditinggalkan 


aku lebih memilih menunggu kado darimu jawabnya sambil 
membalik badan sembari berlari mundur 

tentu saja beri waktu aku untuk menyiapkannya jawab 
Sinta. 


Sinta benar-benar merasa seperti memiliki seorang kakak 
dan sahabat secara bersamaan, Sinta nyaman dengan Ari 
yang selalu menjaganya, melindunginya, tempat curhatnya, 
bahkan menjahilinya. 


Sinta juga tahu kebiasaan Ari yang suka berganti-ganti 
pacar bahkan Siska dan satu lagi Sinta melupakan namanya 
Ari memacari keduanya secara bergantian 


sekarang Ari masih menjomblo dengan segudang gebetan 
yang siap kapan saja untuk dipacari 


Ari memang sering bergonta ganti pacar tapi tidak pernah 
melecehkan seorang perempuan Sinta tahu itu, yah 


begitulah pertemanan mereka terjalin. 


Canggung 


Cuaca berubah . 

Pemukiman berubah.. 

Zaman berubah.. 

Bahkan duniapun berubah 

Bagaimana mungkin hati manusia tetap sama? 


KKK 


Sinta memang sudah tahu Dika telah mengalami kecelakaan 
mobil bersama keluarganya saat perjalanan ke rumah 
barunya 


ibunya meninggal ditempat ayahnya sempat kritis selama 
3hari dan di hari keempat ayahnya menyusul ibunya 


sedangkan Dika sendiri mengalami koma selama 4bulan 
dibulan selanjutnya Dika menunjukan perkembangan yang 
berarti dan menjalani pemulihan 


begitulah penuturan Liana saat dirumah sakit tempo hari. 


Liana sendiri merupakan anak dari rekan bisnis ayahnya 
Dika, pantas saja Sinta tidak mengenalinya bahkan mungkin 
Dika sendiri baru mengenalnya 


yang Sinta tidak tahu bagaimana isi hati Dika saat ini, 
karena beberapa hari belakangan Sinta kembali 
menengoknya kerumah sakit namun tidak ada percakapan 
yang berarti 


ataukah dirinya memang sudah tidak memiliki arti di hati 
Dika? Oh pikiran konyol apa ini 


seketika Sinta menyesali dirinya yang teralu mudah 
berharap. 


aaa 


Sinta berjalan disepanjang koridor rumah sakit dengan 
perasaan yang entahlah Sinta sendiri tidak mampu 
mendeskripsikannya 


Sinta tidak sendiri dirinya bersama Dika saat ini Sinta 
sedang mendorong kursi roda dengan Dika diatasnya. 


Tentu saja untuk menghantar Dika pulang dari rumah sakit, 
Dika sudah diperbolehkan pulang namun Liana tak dapat 
menemaninya berhubung ujian dikampusnya bertepatan 
dengan itu 


jadilah Liana menghubungi Sinta karena belakangan 
mereka memang sudah dekat. 


Dalam perjalanan pulang mereka lebih banyak diam 
sungguh tidak adakah kalimat yang mampu memecahkan 
keheningan ini? 


Kriingg.. bunyi telfon Dika memecah kesunyian 


aku baik-baik saja Lin aku sedang dalam perjalanan pulang 
bersama Sinta 


bisakah kau kirimkan alamat rumahku 


tentu, nanti segeralah menyusul 


telfon dari Liana, lucu ya? Aku sendiri bahkan tidak tahu 
alamat rumahku sendiri ucap Dika tanpa ditanya 


Dika bukan melupakan alamatnya sendiri, dirinya memang 
tidak tahu karena dalam perjalanan kerumah barunya untuk 


pertama kali Dika mengalami kecelakaan dan jadilah seperti 
ini bentuk dan alamat rumahnya tidak ia tahu. 


Tak ucap Dika 

iya jawab Sinta singkat 

aku tidak tahu harus memulainya dari mana, atau masih 
pantaskah aku untuk memulai ucap Dika sambil 
menerawang 


aku tidak mengerti dengan apa yang kau katakana jawab 
Sinta jujur 

bolehkah aku memelukmu? izin Dika sambil menoleh kearah 
Sinta dan hanya dibalas anggukan kecil dari Sinta, Dika 
langsung memeluk Sinta, pelukan yang selama ini Sinta 
rindukan akhirnya ia temukan 


maaf ucap Dika dengan Sinta masih dalam pelukannya, dari 
sekian kosa kata yang ada kenapa harus kata maaf yang 
terlontar? 


Sinta semakin tidak mengerti arah pembicaraan Dika, baru 
ia ingin mengangkat kepala dan menanyakan namun 
sepertinya Dika menyadarinya, dan menahannya sembari 
berkata 

tetaplah seperti ini pinta Dika dan diteruskan dengan cerita 


maaf karena aku tidak pernah mengabarimu, hari itu aku 
pindah bersama keluargaku, dan ingin memberimu kejutan 
di esok harinya, namun takdir menunjukan jalannya, jalan 
yang tidak ingin aku lalui namun harus 


kedua orang tuaku direnggut secara bergantian mereka 
telah berpulang kepadaa-Nya bahkan aku sendiri tidak 
dapat menghadiri pemakaman mereka tutur Dika panjang 
lebar 


Sinta mendongakan kepalanya, Sinta tidak menyadari sejak 
kapan air mata itu sudah membanjiri pipinya dan kemudian 
Dika menyapunya dengan kedua tangan yang ia miliki 


Sinta merasa tidak enak dengan Dika karena Dika yang 
berduka tapi malah dirinya yang bersedih terlebih Dika 
sendiri yang menenangkan Sinta 


Hey kau tak perlu menangisi takdir, dan jangan merasa 
bersalah karena kau tidak menemaniku selama ini, karena 
ini takdirku, ini jalanku, dan tidak ada yang perlu disalahkan 
untuk itu aku sudah mengikhlaskan semuanya 


Sinta masih terdiam mendengarkan penuturan Dika, Sinta 
akui memang terbesit dibenaknya bahwa ia merasa bersalah 
karena tidak ada untuk Dika dimasa-masa sulitnya dan 
bagaimana Dika mampu menyadarinya?, Dika memang 
memiliki pemikiran dewasa dalam menghadapi masalah. 


sekarang giliranmu ucap Dika menatap Sinta, Sinta 
mengerti dengan apa yang Dika maksud, giliran bercerita 
maksudnya 


namun Sinta tidak tahu bagian mana dari hidupnya yang 
harus ia ceritakan 


katakana apa sekarang kau sudah memiliki pacar? Tanya 
Dika menyambung kalimatnya dan menuntun Sinta untuk 
bercerita dengan topic yang diberikan 

jika maksudnya setelah dirimu, jawabannya tidak tapi kau 
yang sudah memiliki pacar jawab Sinta dengan gamblang 


jadi kau sudah mengetahuinya? Oh iya kau kan selama ini 
sudah dekat dengannya, dan kau pasti tahu darinya, kau 
benar Liana pacarku, dia adalah anak dari sahabat sekaligus 
rekan bisnis alm.ayahku. 


Aku dititipkan padanya dan keluarganya yang membantu 
perawatanku orang tua Liana jarang menemuiku tapi Liana, 
dia menjagaku selama ini, dia menemaniku saat aku sendiri, 
dia membantuku dalam pemulihan, saat aku bangun dari 
koma aku tak mengenal siapapun lagi selain keluarga Liana 


aku bahkan sudah putus sekolah sebelum aku memulai 
disekolah baruku, dan keluaraga Liana menyarankan aku 
untuk mengikuti paket C setelah ini, aku rasa aku berhutang 
banyak pada keluarga Liana 


sampai akhirnya aku menyadari Liana memiliki rasa 
terhadapku dia sendiri yang mengatakannya, aku 
menganggapnya sebagai rasa belas kasihan Liana padaku 
dan aku membalasnya sebagai rasa balas budiku padanya 


sungguh aku tidak ingin kau salah paham akan hal ini, 
sekarang kau paham bagaimana hubungan yang terjalin 
diantara kami? tutur Dika lembut dan terus menerus 
menjelaskan hal-hal yang dirasa perlu akan kejelasan. 


Sinta mencoba memahami setiap perkataan dari Dika, ia 
merutuki dirinya yang lebih banyak diam dibanding 
berkomentar. 


Dua hati bercampur emosi 


KKK 


Sepertinya Ari memiliki hobby baru seperti yang 
dilakukannya saat ini 


Ari mengintip isi pesan dari ponsel kepunyaan Sinta disana 
tertulis from Alex :aku akan menjemputmu pukul 8 nanti 
jadi bersiap-siaplah 


"berhentilah melakukan kencan buta" kata Ari datar namun 
dengan nada memperingati, kemudian Ari mengambil 
duduk disebelah Sinta setelah tadi dengan mencuri baca 
pesan Sinta dari balik sofa yang Sinta duduki 


"maaf?" kata Sinta seperti ingin mengulang apa barusan 
yang ia dengar 

"iya kau pergi dengan sembarang orang, kemarin Gay dan 
sekarang Alex" kata Ari sedikit ketus 

"Gio namanya Gio, aku mengenalnya dengan baik dia 
temanku dijurusan lagi pula kemarin aku hanya 
menghantarnya mencari buku, bukan kencan seperti yang 
kau katakan" jawab Sinta dengan sedikit menjelaskan 


"lalu Alex? dia satu fakultas denganku tapi aku tidak 
mengenalnya apa yang kau lakukan bersamanya?" Tanya Ari 
menuntut 

"apa kau lupa aku tergabung dalam Senat dikampus dan 
Alex juga, kami memiliki program kerja yang harus dibahas, 
jadi aku akan pergi bersamanya untuk makan sambil 
membahasnya tidak lebih" jawab Sinta yang mulai kesal 
dirinya diintrogasi oleh Ari tidak seperti biasanya introgasi 
itu akan datang dari Papa Sinta 


"jelas dia menginginkan lebih, meskipun aku tidak 
mengenalnya aku tahu dia anak yang seperti apa, jadi aku 
melarangmu untuk pergi" ucap Ari yang semakin ngotot 
"hey apa-apaan kau ini, jika tidak mengenalnya maka kau 
tidak akan tahu Alex seperti apa, dan satu lagi kau tidak 
memiliki hak untuk melarangku pergi" jawab Sinta yang 
semakin kesal dengan perdebatan ini 


"aku tahu aku tidak ada hak atas itu tapi aku cemburu" ucap 
Ari yang mulai melemah 

"apa? kau cemburu? Haha lucu sekali, jangan berlagak 
seperti kau menyukaiku dan cemburumu itu tidak 
beralasan" Sinta sungguh kesal dengan Ari saat ini, Sinta 
hendak pergi kekamarnya untuk bersiap-siap setelah melirik 
jam dipergelangan tangannya yang memberi arti tersirat 
bahwa sebentar lagi Alex akan menjemput dirinya 


belum jauh Sinta melangkah ia dihentikan dengan ucapan 
Ari "jika aku memang benar menyukaimu gimana?" ucap Ari 
sedikit berteriak 

"selera humormu kali ini sangat rendah" jawab Sinta yang 
masih mematung kemudian melangkah ke kamarnya. 


Sinta mondar mandir diruang tamunya ditemani Ari yang 
setia duduk disofa, sambil sesekali melirik jam tangan yang 
kini menunjukan pukul 20.15 WIB 


tidak biasanya Alex terlambat, mengingat Alex orang yang 
paling on time saat diorganisasi. 


"dia tidak akan menjemputmu" ucap Ari tiba-tiba seperti 
mengerti kegelisahan Sinta "yasudah aku akan datang 
sendiri dengan ojek online" jawab Sinta tanpa menoleh 
kemudian memainkan ponselnya memesan ojek online 


"dia tidak akan ada disana" jawab Ari enteng 
"tidak mungkin Alex bukan orang seperti itu, tunggu" Sinta 


menjeda kalimatnya kemudian melnjutkannya 
"apa kau yang melakukannya? Sungguh aku membencimu 
rik" jawab Sinta 


"benci? Hanya rasa benci yang kau miliki terhadapku? Tidak 
kah ada rasa lain yang kau miliki? Kita sudah bersama 
terlalu lama, mana teorimu yang mengatakan cinta hadir 
karena terbiasa bersama? kau lupa?" Ari menghujani Sinta 
dengan pertanyaan 


"kalau begitu aku balikan kalimatmu, mana teorimu yang 
berkata cinta tumbuh karena rusaknya kebersamaan? Apa 
kau juga melupakannya? Akan aku ingatkan untuk itu, aku 
tidak sedang bersama dengan siapapun jadi kau tidak dapat 
merusak kebersaman siapapun dan tidak akan ada 
tantangan bagimu" sahut Sinta dengan nada pelan 


"ada" jawab Ari seperti sedang menerima tantangan 

"Dika aku tahu kau memiliki suatu hubungan dengannya, 
aku bisa melihat dari cara kalian bertatapan tempo hari saat 
di rumah sakit" jawab Ari penuh penegasan. 


Sinta tidak dapat berkata lagi menurutnya dua hati 
bercampur emosi tidak akan membuat perdebatan ini 
selesai. 


Terpujilah engkau kang ojek online yang datang tepat 
waktu, Sinta berjanji dalam hati akan memberi bintang lima 
pada tukang ojek yang berhasil membawanya pergi dari 
sini. 


ARI POV 


ARI POV 

Lucu sekali melihatnya meninggalkan kelas dengan alasan 
handphonenya tertinggal jelas sekali handphone tersebut 
berada disaku celananya, aku merasa konyol mengikutinya 
keluar dengan alasan kunciku masih tercantol, saat berhasil 
menyusulnya aku ingin menggodanya sedikit, Sinta anak ini 
manis juga aku akan memacarinya dan bermain-main 
sedikit, diperjalanan aku menggodanya dan dia malah balik 
membalas perkataanku oh menarik sekali. 


Dia membawaku kerumah hantu, ketakutan itu muncul 
kembali, waktu kecil aku memiliki tetangga, ya siapapun 
memang memiliki tetangga aku tau itu, tapi dia berbeda 
mamaku mengatakan dia ada sedikit gangguan, gangguan 
seperti apa aku tidak mengerti sepenuhnya, penampilannya 
kumal rambutnya aut-autan dengan dress putih panjang 
yang selalu dikenakan entah sudah berapa lama tidak 
diganti mirip tokoh hantu di layar kaca, sebenarnya aku 
tidak peduli akan hal itu sungguh, tapi dia selalu 
menatapku penuh arti dan aku tidak menyukainya sampai 
akhirnya dia  mebekapku membawa kerumahnya, 
mengurungku dan mengakuiku sebagai anaknya itu 
berlangsung selama sehari mungkin lebih aku tak 
menghitungnya dengan benar sampai papaku datang dan 
memeluku detik itu juga mama dan papa mengemasi 
barang dan kami pindah rumah. 


Setelah kepindahaanku aku selalu mimpi aneh setiap 
malamnya dan berujung mama menemaniku sepanjang 
malam, aku tidak berani pergi sendiri, aku mulai membenci 
tokoh-tokoh hantu karena aku merasa dia akan menyeretku 
dan membekapku tapi beruntung orang tuaku merawatku 
dengan baik hingga aku mampu menjalani keseharianku 


dengan normal dan mulai berani untuk pergi sendiri, aku tak 
ingin mengingatnya lebih lama. 


Aku menggenggam erat tangan Sinta, tidak mungkin aku 
meninggalkan tempat ini siapa yang akan menemani Sinta, 
didalam sana aku memeluknya rasanya seperti memeluk 
mama. Hangat. 


daa 
Hari ini aku memiliki 2 janji di tempat yang sama namun 
dengan waktu yang berbeda, janjiku lebih awal berkumpul 
bersama teman semasa bimble dulu, kami membahas 
banyak hal salah satunya ketakutanku oh aku tak suka topik 
ini. 


Janji selanjutnya temu kangen bersama teman SMP ku dulu. 
"Baru abis nganter gebetan pulang hm" Cece menggodaku 
dia temanku yg paling dekat, kami menciptakn perahabatan 
2 lawan jenis tanpa ada rasa cinta didalamnya yang kata 
orang tidak mungkin tercipta 


"oh Sinta tidak dia berbeda, lagi pula saat ini kami hanya 
teman 1 bimble dulu" jawabku "bimble? Ari? jadi kau Ari 
yang Sinta ceritakan" tutur Cece " "dia cerita apa? jadi kau 
mengenal Sinta?" tanyaku penasaran "tentu saja, aku 
mengenalnya dengan baik kami satu sekolah, satu kelas, 
dan satu gengs, dan kau benar dia berbeda" jawab Cece 


sungguh Cece ini dia tidak menjawab semua pertanyaanku, 
tapi toh aku lebih memilih mendengar tentang Sinta 
"sekarang ceritakan tentang Sinta" pintaku "Sinta dia 
pernah kehilangan seseorang, dia pernah ditinggalkan 
seseorang karena lebih memilih perempuan lain, sampai 
akhirnya seseorang lainnya datang dan mampu mengobati 
semuanya namun Sinta lagi-lagi ditinggalkan, dan 
seseorang ini juga yang tak mampu Sinta lupakan terlalu 


banyak kenangan, kau tahu Sinta belum move on" cerita 
Cece padaku oh Sinta yang malang batinku 


dibalik tampangnya yang sok tegar dirinya memiliki hati 
yang rapuh "kalau kau hanya ingin bermain-main sebaiknya 
lupakan dia" ucap cece mengingatkan "dihh sensitif sekali" 
jawabku, sungguh aku sudah lama menghilangkan niatku 
untuk bermain-main dengannya semenjak dia menebarkan 
kehangatan layaknya mama yang sepertinya tidak ia sadari 
aku jadi ingin menjaganya seperti mama. 


KKK 


Aku melihatnya dipekan raya bersama cece aku 
menghampirinya tapi dia terlihat biasa saja aku 
memeluknya hingga melupakan yasmine pacarku saat ini 
aku juga memeluk Cece sudah lama aku tidak berjumpa 
dengan Cece semenjak reuni kemarin, reuni yang kami 
ciptakan didalam reuni karena aku hanya sekedar menyapa 
teman lainnya lebih banyak berbincang dengan cece saat 
itu. 


Jadi dia benar-benar tidak mempedulikanku ya? Tanyaku 
lebih pada diri sendiri. 


KKK 


Aku benci melihatnya dekat dengan yang katanya kakak 
kelasnya itu, ditambah kelakuannya yang tidak jauh lebih 
baik dari diriku dari segi manapun, aku tau Sinta risih 
dengan si racun itu, ya aku menyebutnya racun karena dia 
ingin meracuni otak Sinta dengan kata-kata vulgar dan 
video sialannya itu, aku mengancam si racun itu akan 
melaporkan tindakannya dengan bukti screenshoot 
chattingan mereka lalu memblokir akun miliknya dari punya 
Sinta, tentu saja siracun yang telat nakal dari usianya itu 
tak berani berkutik, untunglah jadi aku tidak repot-repot 
untuk melaporkannya, karena jujur aku sendiri bingung saat 


akan melaporkannya atas tuduhan apa? yang aku tahu 
orang macam racun itu akan tunduk dengan ancaman. 


aaa 


Aku begitu sibuk dengan ponselku sampai melupakan 
keberadaan Sinta, aku menoleh padanya begitu manis 
ditatap dan hangat saat bersamanya, aku sangat ingin 
memilikinya tapi entah rasanya ada tembok besar yang 
membatasi kami dan aku sulit menembusnya. 


Aku perhatikan permen diatas mejaku habis dilahapnya, apa 
ini sebabnya iya sangat terlihat manis? Hanya dengan 
mengonsumsi banyak permen? Aku jadi ingin mencicipinya, 
entah dorongan apa yang ada pada diriku sehingga aku 
menciumnya dengan permen menjadi kambing hitamnya, 
sungguh aku tidak bermaksud mempermainkannya, namun 
aku bersyukur ada alasan bagiku untuk menciumnya. 


Aku rebahan diatas sofa dan menjadikan paha Sinta sebagai 
bantalan kepalaku, aku dengan sengaja memperlihatkan 
foto perempuan padanya, bermaksud membuatnya 
cemburu, namun apa ini? Dia malah menceramahiku dan 
terlihat tidak keberatan jika aku memiliki pacar lagi. 


Hatinya bukan cuma rapuh namun seperti beku ditempat, 
kuputskan untuk tidak mengusik hatinya hanya akan 
menjaganya. Dalam hidupku dia perempuan ketiga yang 
ingin aku jaga dan aku lindungi, pertama mama, kedua 
Vanesha cinta pertamaku dan pacar pertamaku, kalian pasti 
tahu bagaimana rasanya melewati semua hal pertama 
dengan orang yang kalian cintai, rasa dicintai untuk 
pertama kalinya, kencan untuk pertama kalinya, ciuman 
pertamaku dan banyak hal yang ia ajarkan sangat 
membekas bukan?, namun Vanesha lebih memilih 
meninggalkanku bersama laki-laki lain bahkan semua orang 


tahu laki-laki itu brengs“k, aku memang patah hati namun 
aku tidak menangis sedu 


aku mengubah pandanganku terhadap perempuan, 
menganggapnya sama dan aku hanya akan bermain-main 
dengan mereka, menjadi laki-laki brengs“k bukankah laki- 
laki seperti itu yang mereka inginkan?. Pandanganku 
kembali berubah saat bertemu dengan Sinta, dia akan 
menjadi perempuan ketiga dan terakhir yang ingin aku jaga 
dan lindungi dengan cinta. 


Apa aku baru menyebut kata cinta? Sungguhkah aku 
mencintainya? Lalu bagaimana dirinya? Kenapa sulit 
untukku mengungkap? Menyebalkan sekali berada disituasi 
ini. 
daa 


Aku bersamanya kerumah sakit untuk menengok temanku, 
namun saat pulang aku membuatnya kesal dan melihatnya 
menghampiri pasien laki-laki, siapa laki-laki itu? Cara Sinta 
menatapnya sangat berbeda. 


Setelah itu aku kembali melihatnya chatting bersama laki- 
laki lain aku mulai kesal dengan kelakuan Sinta yang masih 
saja mau menemani laki-laki lain untuk chatting, tidakah dia 
trauma dengan kakak kelasnya tempo hari? Aku marah 
padanya tapi dia yang meninggalkanku pergi entah 
Kemana, namaun aku bersyukur aku Mampu 
mengungkapkan rasaku padanya. 


Aku duduk di sofa milik Sinta menatapnya pergi bersama 
tukang ojek yang sudah dipesannya via online, aku susah 
payah mengungkapkan rasaku dan tidak percaya akan 
terungkap dengan bantuan emosi, namun Sinta tidak 
menjawab pertanyaanku maksudku perasaanku dia hanya 
berlalu pergi apa artinya itu?. 


Detik berikutnya aku membenci perkataanku tentang teori 
bodohku itu apa dia merasa tersinggung atau semacamnya 
dengan pernyataan aku akan merusak kebersamaannya? 
Aku memang berharap mereka tidak akan bersama bahkan 
tidak pernah, sungguh egoisnya diriku, tapi apa peduliku?. 


Hatiku memintaku untuk tetap menjaganya menyayanginya 
meskipun dia tidak bersamaku, namun Egoku menuntutku 
untuk menjaganya dengan harus memilikinya. 


Ketika hati dan ego tak lagi sejalan mana yang sebaiknya 
aku ikuti? Mana sebenarnya yang paling banyak menyiksa 
diri? Entah akupun tak tahu 


Hoping Better 


AUTHOR POV 

Kafe kecil dengan bohlam lampu kecil dan banyak disetiap 
dindingnya memberi kesan teduh dalam kafe ini, Dika 
dengan setelan baju santainya celana berwarna krem 
setinggi lutut baju kontras pocket dengan lengan pendek 
warna dominan navy disertai poket berwarna putih dengan 
motif garis berombak berwarna hitam, lengkap dengan kaca 
mata minus yang disangga oleh kedua telingan dan 
hidungnya, tentu tidak mengurangi ketampanan wajahnya 
alih-alih terkesan laki-laki genius. 


Sinta menghampiri Dika yang sudah duduk ditemani 
secangkir entahlah apa cairan didalam sana. Sinta sudah 
menghubungi Alex namun tidak dapat dihubingi, dan tidak 
tahu akan kemana berhubung sudah melakukan perjalanan 
langsung saja Sinta menguhubungi Dika yang mengajaknya 
bertemu besok namun memajukannya menjadi hari ini, 
malam ini tepatnya. 


Sinta menarik dan menghembuskan napasnya secara 
terang-terangan didepan Dika, huh aku selalu canggung 
saat ingin berbicara denganmu, mungkin karena kita sudah 
lama tidak seperti ini ucap Sinta jujur tidak apa kita akan 
memulainya lagi secara perlahan jawab Dika dengan 
tenang, sangat berbeda dengan Sinta 


tidak kita tidak akan memulai apapun, bahkan sebaiknya 
kita mengakhiri yang seharusnya sudah berakhir jawab 
Sinta memulai tujuannya menemui Dika apa maksudmu 
dengan berakhir? Tanya Dika yang tampak tidak percaya 
dengan apa yang Sinta ucapkan dengar aku tahu kau 
mengerti maksudku, kita, hubungan kita, sebaiknya kita 
memperjelasnya dengan kata akhir, aku mengenalmu 


sungguh, kau bukanlah tipikal orang yang suka 
mpermainkan perempuan tutur Sinta namun terpotong oleh 
Dika aku tidak mempermainkanmu jawab Dika jujur terlihat 
dari sorot matanya aku tahu, sebaiknya kau dengarkan aku 
sampai selesai 


maksudku bukan mempermainkan aku tapi Liana kau tidak 
mungkin menerimanya hanya dengan rasa balas budi, kau 
pasti sudah mulai menyukainya namun kau tutupi dengan 
rasa bersalahmu terhadapku, kau tidak perlu merasa terikat 
denganku karena sekarang akan kita akhiri hubungan ini di 
tambah anggapanmu terhadap Liana yang menyuakimu 
dengan rasa kasihan, itu bukan rasa kasihan, aku bisa 
melihatnya dari cara Liana memperlakukanmu, cobalah 
pandang Liana sebagai seorang perempuan yang 
menghujanimu dengan perhatian bukan keprihatinan 


dan coba pikirkan jika kau mampu membalas budi atau 
membalas jasa pada keluarga Liana, apa kau akan 
meninggalkan Liana? Sanggupkah kau melakukan itu? Sinta 
menghentikan ucapannya menatap lekat pada mata Dika, 
tatapan yang lebih meyakinkan pada dirinya sendiri 
masihkah dirinya menyimpan rasa pada Dika? 


Dika terdiam seperti sedang mencerna perkataan Sinta yang 
seharusnya sudah ia akui bahwa itu benar begitukah 
menurutmu? Lalu apakah kebersamaan kita sebelumnya 
tidak memiliki arti? lalu kenapa takdir mempertemukan kita 
kembali? Dan kemarin, kau seperti ingin kembali 
menyayangi namun sekarang kau tampak berlari ucap Dika 
menuntut 


jika kita bicara soal masalalu, sungguh kau sangat berarti, 
bahkan kau membawa kembali arti kehidupan padaku 
namun balik lagi itu hanya masa lalu, untuk pertemuan dan 
perpisahan kita aku tidak ingin mengatas namakan takdir 


untuk itu, dan kemarin? kurasa kita mempunyai perasaan 
yang sama untuk itu, kita hanya sama-sama merindu 
setelah lama tidak bertemu, namun semua itu kalah oleh 
waktu ucap Sinta dengan perasaan lega setelah mampu 
menjawabnya. 


Malam ini di kafe yang banyak didatangi oleh pasangan 
kekasih yang sedang dimabuk asmara menjadi saksi tempat 
atas berakhirnya hubungan mereka. 


KKK 


Sudah larut malam rupanya, Sinta memasuki rumahnya 
kembali dengan perasaan yang lebih enteng dan lega, Sinta 
terpaku menatap sofa keluarga miliknya dengan TV yang 
masih menyala, Sinta akui Mamanya memang memiliki 
pikiran terbuka, namun tidak kah mamanya khawatir 
melihat anak gadisnya ditunggu oleh seorang pemuda 
sambil tertidur pulas di sofa miliknya seperti ini? 


Ari memang pernah menginap dirumah Sinta namun akan 
tidur di kamar tamu. Sinta bingung haruskah ia 
membangunkan Ari? Jika terbangun nanti apa dia masih 
marah padanya?. Sinta memutuskan hanya akan 
membawakan bantal dan selimut pada Ari, saat menyelimuti 
tubuh Ari, Ari masih bergeming, dan saat Sinta mengangkat 
kepala Ari dengan maksud menaruh bantal dibawah 
kepalanya, Ari malah terbangun dan langsung duduk di 
sofa, Sinta yang ditatap seakan dimintai penjelasan malah 
menjadi kikuk, apakah ini hari penjelasan sedunia? Tanya 
Sinta dalam diam 


kau tadi bersamanya? Tanya Ari langsung iya jawab Sinta 
singkat Sinta tidak yakin dia siapa yang dimaksud oleh Ari 
apa hubunganmu dengan Dika sudah membaik Tanya Ari 
lagi lebih baik, dari mana kau tahu aku pergi dengannya? 
Sinta kembali menjawab dan bertanya entahlah tebakan 


yang beruntung lama mereka terdiam dengan pikiran 
mereka masing-masing. 


mungkin aku terlambat tapi aku tetap ingin 
mengatakannya, aku menyukaimu sudah lama dan 
perasaan ini semakin tumbuh menjadi cinta, maafkan teori 
bodoh ku tempo hari, aku hanya mengada-ngada agar bisa 
membalas ucapanmu kalimat Ari lolos dengan lancar 
kembali hening mereka tidak saling menatap, arah pandang 
mereka lurus ke televisi namun sama-sama tidak 
memperhatikan apa yang ditayangkan 


terlalu dini bagimu untuk mengatakan cinta, dan aku 
sepertinya harus mengakui sesuatu bahwa aku juga sudah 
lama menyukaimu dan menyayangimu hingga saat ini, jika 
kemarin aku terlihat tidak peduli, itu hanya caraku 
menutupi rasa cemburuku kini Sinta yang mengungkapkan 
isi hatinya 


tidak ini bukan sekedar kata, jika ada kata yang memiliki 
makna lebih dalam dari cinta maka aku akan menggunakan 
itu sahut Ari kalau begitu kesannya kau sedang 
menggombal cibir Sinta terserah padamu, lagipula apa 
gunanya mengungkapkan kata-kata yang sudah terlambat 
untuk diucap, berbahagialah kau bersama Dika ucap Ari 
terdengar pasrah 


apa maksudmu? Dika sudah memiliki kekasih, Liana, apa 
kau melupakannya? Dika akan bahagia bersamanya jawab 
Sinta enteng jadi apa maksud dari kata hubungan kalian 
lebih baik? Tanya Ari yang kini menggeser duduknya dan 
menatap Sinta tentu lebih baik saat kita sudah sepakat 
untuk mengakhiri hubungan, tidak ada beban rasanya jelas 
Sinta 


jadi maksudnya sekarang kau masih sendiri? Tanya Ari 
penuh harap aku berdua duduk bersamamu jawab Sinta 
dengan ketawa garing ayolah kau mengerti maksudku, 
tunggu kau tadi mengatakan masih menyayangi ku sampai 
saat ini, apa itu artinya kau membalas perasaanku? Tanya 
Ari memastikan tentu saja, apa terdengar aku hanya 
menggodamu? ucap Sinta merutuki kepekaan Ari, terlambat 
sekali 


kalau begitu, maukah kau menjadi orang special dalam 
hidupku? Menjadi pacarku? Menjadi Kekasihku? Menjadi 
Pendampingku? ucap Ari menatap lekat mata Sinta sambil 
menggenggam erat kedua tangan Sinta banyak sekali, aku 
akan pilih salah satu jawab Sinta seperti sedang diberi 
tawaran jangan dong kau harus memilih semuanya asal aku 
berada didalam semua pilihan itu kata Ari menggoda 
baiklah aku mau menjadi semuanya untukmu jawab Sinta 
lebih spesifik dong pinta Ari baiklah aku akan menjadi orang 
special dalam hidupmu menjadi pacarmu menjadi 
kekasihmu dan menjadi Pendampingmu jawab Sinta 
mengalah kurasa kata menjadi semuanya untuk ku 
terdengar lebih baik, bisa kau ulangi? Pinta Ari lagi, namun 
hanya dibalas dengan lemparan permen yang Sinta ambil 
dari dalam toples miliknya 


mau berbagi permen bersamaku? goda Ari setelah 
menangkap permen yang dilempar oleh Sinta kearahnya 
dan langsung membuka permen tersebut kemudian 
memakannya aku akan pergi tidur, kau terserah mau tidur 
dimana ucap Sinta sembari mematikan TV dengan remot 
ayolah tak kita dulu sudah pernah melakukannya kan? Ucap 
Ari dengan tawa yang ditahannya, Sinta menghujaninya 
dengan cubitan-cubitan kecil di badan Ari, Ari mampu 
mengakalinya dengan membawa Sinta kepelukannya, lama 
mereka dalam pelukan yang erat seperti enggan untuk 
melepas 


Ari menundukan kepalanya mencari wajah Sinta yang 
sembunyi didadanya tangan kanan Ari melepas pelukannya 
dan berpindah untuk menangkup dagu Sinta, membukanya 
dengan mudah menggunakan ibu jarinya, kemudian 
hitungan detik permen yang berada dimulut Ari sudah 


berpindah tempat, kemana lagi jika bukan kedalam mulut 
Sinta. 


THE END 


